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Info Artikel Abstrak 

Perempuan berperan penting dalam bidang kewirausahaan pada industri kecil 

dan menengah. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran dari kewirausahaan 

perempuan, kewirausahaan ramah lingkungan, dan orientasi pasar, terhadap 

kinerja pemasaran UMKM. Penelitian kuantitatif ini menggunakan survey 

sample dimana jumlah responden sebanyak 200 orang. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner dengan 5-skala Likert. Analisis data menggunakan SEM-PLS. 

Temuan penelitian menunjukan bahwa kewirausahaan perempuan berpengaruh 

signifikan terhadap kewirausahaan ramah lingkungan, maupun terhadap orientasi 

pasar. Selan itu, kewirausahaan ramah lingkungan terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap orientasi pasar, dan orientasi pasar terbukti berpengaruh 

terhadap kinerja pemasaran. Secara simultan, kinerja pemasaran UMKM 

dipengaruhi secara signifikan oleh kewirausahaan perempuan, kewirausahaan 

ramah lingkungan dan orientasi pasar. 
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Article Info Abstract 

Women play an important role in the field of entrepreneurship in the small and 

medium industry. This study aims to analyze the role of women 

entrepreneurship, eco-friendly entrepreneurship, and market orientation, on the 

marketing performance of SMEs. This quantitative research uses a sample 

survey where the number of respondents is 200 people. Primary data was 

collected through a questionnaire with a 5-Likert scale. Data analysis using 

SEM-PLS. Research findings show that women's entrepreneurship has a 

significant effect on eco-friendly entrepreneurship, as well as market 

orientation. In addition, environmentally friendly entrepreneurship has been 

proven to have a significant effect on market orientation, and market 

orientation has been proven to have an effect on marketing performance. 

Simultaneously, the marketing performance of MSMEs is significantly 

influenced by women entrepreneurship, eco-friendly entrepreneurship and 

market orientation. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja pemasaran merupakan kunci untuk keberhasilan bisnis sebagai hasil dari penerapan 

strategi pemasaran. Akademisi maupun praktisi di bidang pemasaran mempertimbangkan 

pengukuran kinerja pemasaran menjadi tantangan yang signifikan bagi manajemen usaha (Liang et 

al., 2018). Akuntabilitas pemasaran dan pengukuran kinerja pemasaran telah lama dinyatakan 

sebagai tantangan yang signifikan bagi manajemen secara global. 

Strategi pemasaran berkembang dengan cepat, orientasi bisnis yang berwawasan ramah 

lingkungan sangat penting untuk memberi manfaat pada manusia dan alam, tak terkecuali bagi 

UMKM, untuk menarik minat beli konsumen. Kepedulian terhadap lingkungan akan mendukung 

upaya meningkatkan kualitas kehidupan yang berkelanjutan dan menjadi salah satu strategi 

pemasaran di masa depan. Oleh karena itu, perlu ditumbuhkan kewirausahaan yang ramah 

lingkungan. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang menemukan bahwa lingkungan bisa 

berpotensi menjadi celah peluang usaha yang menjanjikan bagi wirausaha sekaligus berkontribusi 

menjaga kelestarian bumi. Pendapat ini sejalan dengan penelitian Habib et al. (2020) bahwa  

terdapat pengaruh positif signifikan dari kewirausahaan ramah lingkungan terhadap orientasi pasar. 

Hasil penelitian Maniu et al. (2021) menunjukkan terdapat suatu hubungan antara perilaku 

ramah lingkungan di tingkat individu dan konteks UMKM. Lingkungan berubah dengan cepat 

terkait lingkungan, maka tindakan ideal yang harus dilakukan adalah membangun kewirausahaan 

ramah lingkungan (Gunawan & Fraser, 2016). Kewirausahaan ramah lingkungan adalah proses 

yang mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memiliki peluang kewirausahaan, yang berdasarkan 

prinsip berkelanjutan, ramah lingkungan, dan hijau (Gast et al., 2017). Pengusaha produk “hijau 

atau berkelanjutan” dipandang sebagai agen perubahan (Affolderbach & Krueger, 2017). 

Perhatian terhadap lingkungan meningkatkan kepedulian konsumen tentang pembelian produk 

yang ramah lingkungan sehingga meningkatkan pertumbuhan pasar di sektor ini (Lotfi et al., 2018). 

Namun kenyataannya belum banyak pelaku usaha yang menjalankan bisnisnya berwawasan 

lingkungan. Sejak masa 1990-an, kewirausahaan hijau (green entreprenuership) telah menjadi 

bidang penelitian yang kontroversial, dan konsepnya dapat diidentifikasi melalui berbagai istilah 

terkait, sebagai misalnya eco-entrepreneurship, ecopreneurship, kewirausahaan lingkungan, 

kewirausahaan berkelanjutan, kewirausahaan ekologi, enviro-preneurship, ataupun sustainability-

preneurship (Ye et al., 2020). 

Konsep eco-preneurship menjadi menarik untuk dikaji pada UMKM khususnya yang dikelola 

oleh perempuan. Sebagai pelaku di UMKM, jumlah pemilik dan pengelola menunjukkan 

peningkatan jumlah setiap tahunnya. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, sebanyak 

64,5 persen dari total UMKM dikelola oleh kaum perempuan. Kemudian riset dari Sasakawa Peace 

Foundation & Dalberg juga mencatat persentase wirausaha perempuan di Indonesia cukup tinggi, 

yaitu 21 persen. Keunikan dan karakter yang berbeda dari perempuan menjadi salah satu sebab 

pilihan berwirausaha. Wirausaha perempuan memiliki minat yang kecil dari sisi prosedur bisnis 

yang memberikan dukungan terhadap perekonomian ramah lingkungan untuk usaha kecil dan 

menengah (Mitić et al., 2021; Octavia & Sriayudha, 2021). Hal ini bertentangan dengan hasil 

penelitian Gbadamosi (2019) yang berargumen bahwa kewirausahaan perempuan saat ini 

mendapatkan momentum ketika peradaban mencerahkan pengetahuan masyarakat tentang peran 

dan kontribusi perempuan tidak hanya dalam keluarga namun juga dalam pengaturan sosial; 

sementara perempuan memiliki banyak potensi untuk terjun dalam dunia usaha. 
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Byukusenge & Munene (2017) mengeksplorasi hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

manajemen, kinerja bisnis dan pemasaran. Pengetahuan terhadap manajemen dipengaruhi secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja industri UMKM. Namun demikian tidak sepenuhnya 

dimanfaatkan oleh UMKM di negara berkembang. Pada kenyataannya, UMKM yang dikelola 

perempuan masih mengalami permasalahan dalam memahami pasar dan membentuk budaya 

berorientasi pasar. Untuk menjadi perusahaan yang berorientasi pasar, suatu perusahaan perlu 

melakukan kegiatan untuk memperoleh informasi tentang pelanggan, pesaing dan pasar serta 

memeriksa informasi dari perspektif bisnis (Octavia & Sriayudha, 2021). Untuk itu, orientasi pasar 

memegang peranan yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja pemasaran. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah wirausaha perempuan perlu mendapatkan 

informasi yang cukup tentang bagaimana sebuah usaha diterapkan dengan menggurangi dampak 

kerusakan lingkungan. Contohnya, pemanfaatan kantong belanja sabagai pengganti kemasan plastik 

menjadi salah satu contoh perilaku kewirausahaan ramah lingkungan. Seorang wirausahawan perlu 

memiliki semua sumber daya, bantuan, dan dukungan yang diperlukan. Dengan kata lain, sumber 

daya terdiri dari segala sesuatu yang perlu dimiliki oleh wirausaha sebelum memulai bisnis. 

Gagasan tentang “ekonomi hijau”, “pertumbuhan hijau”, dan peran usaha (kecil) sebagai wirausaha 

hijau diadopsi dan dipromosikan secara luas sebagai jalan untuk mengatasi masalah ekonomi, batas-

batas lingkungan, dan sosial dari cara produksi kapitalis saat ini baik dalam penelitian maupun 

dokumen kebijakan (Affolderbach & Krueger, 2017). Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian yang berkaitan dengan wirausaha perempuan, kewirausahaan ramah 

lingkungan, orientasi pasar dan kinerja pemasaran. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan antara kewirausahaan perempuan, kewirausahaan ramah lingkungan dan 

orientasi pasar dengan kinerja pemasaran UMKM yang dikelola perempuan. 

 

TELAAH LITERATUR 

Kewirausahaan Perempuan 

Jiwa kewirausahaan perempuan dianggap sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi. Studi 

tentang orientasi kewirausahaan dan kinerja perusahaan tampaknya telah menghasilkan banyak 

temuan. Pertama, pengusaha perempuan adalah penggerak penting pembangunan ekonomi, 

khususnya di wilayah-wilayah yang kurang berkembang di dunia (Kelley et al., 2017; Wolf & 

Frese, 2018). Lebih lanjut lagi, kewirausahaan dapat membentuk kekuatan positif dalam kehidupan 

wanita dan memberdayakan mereka untuk membuat pilihan mereka sendiri tentang menyusun 

strategi pertumbuhan dengan mengoptimalkan relasional "feminin" alami perempuan. Dengan cara 

ini, kewirausahaan memungkinkan perempuan untuk mengelola diri mereka sendiri komitmen 

waktu dan keluarga (fleksibilitas), sambil tetap kreatif dan bebas (Huq et al., 2020). Namun, secara 

komprehensif perlu dikaji tentang mengapa pengusaha perempuan, dibandingkan dengan rekan 

laki-laki, mereka dinilai tertinggal dalam aktivitas kewirausahaan dan kinerja. Dalam masyarakat 

patriarki, perempuan biasanya berperan mengurus rumah tangga dan keluarga; sedangkan laki-laki 

adalah pemberi nafkah utama untuk keluarga. Konsekuensinya, perempuan diasumsikan sebagai 

individu komunal, sedangkan laki-laki dianggap asertif untuk kegiatan yang menghasilkan 

pendapatan. Konsep kesetaraan gender mengangkat isu bahwa perempuan juga punya potensi utuk 

berkembang diluar ranah domestik rumah tangga, salah satunya adalah dengan berkiprah sebagai 

wirausahawan (entrepreneur). 
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Menurut penelitian Byrne et al. (2019) dan Huq et al. (2020), empat faktor kunci keberhasilan 

yang dibentuk oleh atribut dan nilai pengusaha perempuan yaitu hubungan klien dan branding, nilai 

dan budaya organisasi, perilaku jaringan, serta kepemimpinan dan manajemen. Pertumbuhan 

pengusaha perempuan adalah fenomena kompleks dengan variasi gender dan yang melibatkan 

pertimbangan konteks pribadi dan sosial, serta pilihan dan perilaku strategis yang dibentuk oleh 

atribut perempuan dan nilai-nilai komunal, sebagai paradigma alternatif. 

Berdasarkan alur pemikiran yang telah dijabarkan, maka hipotesis pertama dan kedua yang 

dimunculkan dalam penelitian ini adalah: 

H1:  Kewirausahaan perempuan memiliki pengaruh signifikan terhadap kewirausahaan ramah 

lingkungan. 

H2:  Kewirausahaan perempuan berpengaruh signifikan terhadap orientasi pasar. 

 

Kewirausahaan Ramah Lingkungan 

Kewirausahaan hijau adalah proses yang mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memiliki 

peluang kewirausahaan, yang berdasarkan prinsip berkelanjutan, ramah lingkungan, dan hijau (Gast 

et al., 2017). Lebih lanjut, pengusaha produk “hijau atau berkelanjutan” dipandang sebagai agen 

perubahan (Affolderbach & Krueger, 2017). Dengan meningkatnya konsumsi, bahkan dengan 

efisiensi sumber daya yang lebih besar, kontradiksi lingkungan dan sosial dari pertumbuhan dan 

ketidaksetaraan tetap ada, terutama seputar perubahan iklim dan bahan bakar fosil. Kewiraushaan 

ramah lingkungan juga dapat hadir di perusahaan mapan, dengan secara luas didefinisikan sebagai 

sebuah inovasi, bentuk nilai yang berorientasi pasar, dan didorong kepribadian (Chu et al., 2021). 

Kewirausahaan ramah lingkungan karenanya merupakan model kewirausahaan yang lebih baru 

yang bermanfaat baik secara ekonomi maupun perkembangan ekologis. Tujuan akhir dari 

kewirausahaan ramah lingkungan adalah untuk mencapai pembangunan ekonomi berkelanjutan 

bagi manusia masyarakat. 

Berdasarkan alur pemikiran yang telah dijabarkan, maka hipotesis ketiga yang dimunculkan 

dalam penelitian ini adalah: 

H3:  Kewirausahaan ramah lingkungan berpengaruh signifikan terhadap orientasi pasar. 

 

Moderasi Financial Literacy 

Orientasi pemasaran adalah sebuah filosofi bisnis, dimana perusahaan akan mengidentifikasi 

dan memuaskan kebutuhan pelanggan serta mengintegrasikan konsep pemasaran di seluruh 

organisasi (Aziz & Omar, 2013). Teori orientasi pasar menyoroti peran akuisisi informasi, 

diseminasi dan pemanfaatan dalam pertemuan kebutuhan pelanggan. Studi Cowley & Stanton 

(2000) sebelumnya mengkaji hubungan antara orientasi pemasaran dan kinerja serta konsekuensi 

dan persyaratan lainnya. Hasil penelitian milik Habib et al. (2020) mengungkapkan bahwa orientasi 

pemasaran memiliki pengaruh positif yang signifikan pada green supply chain management, yang 

pada akhirnya berdampak positif pada ketiga dimensi (ekonomi, lingkungan, dan sosial) dari 

keberlanjutan  kinerja perusahaan. 

Komunikasi dan informasi yang lebih baik menyiratkan variasi dan volume interaksi yang 

lebih besar antara perusahaan dan pelanggannya, yang membantu terciptanya hubungan pemasaran  

yang sukses. Secara logis, kegiatan orientasi pasar berdampak pada inovasi perusahaan. Hubungan 

antara orientasi pasar dan kinerja perusahaan secara luas disorot dan diperdebatkan (Aziz & Omar, 
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2013). Orientasi pasar penting bagi perusahaan karena asosiasi positifnya dengan kinerja. Hasil 

penelitian Octavia et al. (2020) menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

UMKM melalui adopsi e-commerce. 

Saat ini, kewajiban terhadap keberlanjutan kinerja oleh perusahaan adalah sebuah masalah 

penting, dan perusahaan berusaha untuk mencapai tujuan ini. Untuk mengatasi meningkatnya 

permintaan akan akuntabilitas pemasaran, perusahaan di seluruh dunia menginvestasikan sumber 

daya dalam mengembangkan dan meningkatkan praktik pengukuran kinerja pemasaran (Liang et 

al., 2018). Literatur manajemen strategis menampilkan perdebatan tentang berbagai filosofi bisnis 

yang tepat sebagai “blue print” strategis untuk organisasi melakukan aktivitas bisnis. Menganalisis 

kinerja bisnis UMKM sangat sulit karena pemilik dan manajemennya terkadang enggan 

mengungkapkan hasil bisnis mereka. Beberapa faktor yang menjadi variabel anteseden peningkatan 

kinerja bisnis UMKM antara lain yaitu keterampilan manajemen di dalam UMKM, strategi bisnis 

serta faktor lingkungan (Octavia et al., 2020). Menurut Bodlaj dan Cater (2018), kegagalan bisnis 

seringkali merupakan hasil dari ketidakmampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan dan 

kecenderungan tetap berpegang pada praktik lama bahkan ketika kondisi telah berubah drastis. 

Temusn studi Milovanovic & Wittine (2014) memperoleh jawaban subjektif tentang keuangan 

dan kinerja non-keuangan dari para pengusaha untuk mencerminkan kemampuan multi-dimensinya. 

Kinerja pemasaran telah menjadi konsep inti yang digunakan oleh akademisi profesional dan 

manajer di semua bidang penelitian bisnis, khususnya dalam studi manajemen strategis (Campos et 

al., 2022; Dhanasekar et al., 2020). Pengukuran kinerja pemasaran harus mencakup penilaian baik 

efisiensi pemasaran maupun efektivitas pemasaran. Lebih banyak peneliti saat ini menyatakan 

setuju bahwa kinerja pemasaran bersifat multidimensi. 

Berdasarkan alur pemikiran yang telah dijabarkan, maka hipotesis keempat yang dimunculkan 

dalam penelitian ini adalah: 

H4:  Orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif sesuai dengan tujuan 

penelitian. Pembentukan model awal penelitian dan melakukan pengujian terhadap model menjadi 

bagian dari desain penelitian. Pengumpulan data melalui teknik survey sampel dengan 

menggunakan instrumen pengukuran berupa kuesioner. Pertimbangan memilih desain ini adalah 

sebaran responden yang  besar, lokasi penelitian yang tersebar, dan adanya hipotesis yang 

memerlukan pengujian (Iacobucci, 2010). 

Jenis data yang diperlukan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 

data utama penelitian untuk memperoleh data, informasi, memenuhi target dan capaian. Sumber 

data primer diperoleh langsung dari responden, dengan cara pengumpulan melalui wawancara, 

penyebaran kuesioner, pengamatan langsung pada objek penelitian, dan diskusi terfokus pada objek 

serta subjek penelitian. Data sekunder merupakan data pendukung bagi data primer yang sudah 

dikumpulkan. Selain digunakan untuk upaya membandingkan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, data sekunder juga diperlukan untuk mencari teori dan data pendukung hasil penelitian 

seperti memperoleh gambaran tentang subjek dan objek dalam penelitian. Sumber data sekunder 

adalah telaah pustaka dan informasi dari internet; dengan cara pengumpulan melalui penelusuran 

publikasi ilmiah baik jurnal ilmiah nasional maupun internasional, prosiding, buku, laporan 
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penelitian, data yang dipublikasikan serta seminar atau workshop dalam forum ilmiah nasional 

maupun internasional. 

Populasi penelitian adalah wirausaha perempuan di Provinsi Jambi, dimana jumlahnya tidak 

diketahui tetapi dapat diperkirakan berjumlah besar seiring dengan bertambahnya jumlah wirausaha 

perempuan di Indonesia. Sampel sebesar 200 orang wirausaha perempuan yang menjadi responden. 

Argumennya adalah bahwa untuk menghasilkan model yang konvergen dan taksiran parameter 

yang stabil maka jumlah sampel penelitian harus besar. Berdasarkan pendapat Iacobucci (2010), 

jumlah ukuran sampel yang praktik untuk SEM disarankan adalah 200 sampel. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik non probabilitas sampling, dengan proses seleksi berdasarkan 

purposive sampling atau menggunakan beberapa kriteria tertentu. Pada penelitian ini, tiga kriteria 

yang digunakan untuk memilih sampel adalah wirausaha perempuan pemiliki UMKM dari berbagai 

sektor, berusia diatas 17 tahun, dan bersedia menjadi responden. 

Alat analisis yang digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) Varians dengan alat 

analisis SmartPLS (partial least square). Pemodelan jalur PLS adalah metodologi berbasis 

komponen yang membangun skor untuk tujuan memprediksi. Tujuannya terutama untuk 

memperkirakan varians konstruksi endogen, dan pada gilirannya variabel manifes masing-masing 

(Iacobucci, 2010). Sampai saat ini, sebagian besar proses validasi model terdiri dari parameter 

inferensi dimana signifikansi parameter yang diestimasi diuji. Tujuan dari pemodelan jalur PLS 

adalah untuk memperkirakan varians dari konstruksi endogen, dan pada gilirannya yaitu variabel 

manifest masing-masing. Model pengukuran dievaluasi dengan menguji reliabilitas item individual, 

konsistensi internal atau konstruks reliabilitas, analisis ekstraksi varians rata-rata (AVE), dan 

validitas diskriminan. Dalam sistematika PLS, keandalan item individual dinilai dengan memeriksa 

loading factor, ataupun korelasi sederhana indikator dengan variabel latennya masing-masing. 

Secara luas, aturan praktis (rule of thumb) yang diterima menunjukkan bahwa untuk menerima 

indikator sebagai konstituen dari suatu konstruk. 

 

HASIL ANALISIS 

Responden penelitian adalah wirausaha perempuan, dengan sebaran profil karakteristik 

responden dapat dilihat pada Tabel 1. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 200 orang responden 

yang merupakan pelaku UMKM perempuan, dan hasilnya dapat digunakan seluruhnya. 

Berdasarkan hasil di dalam Tabel 1 dapat diidentifikasi bahwa dari total responden wirausaha 

perempuan penelitian ini mayoritas berusia kurang dari 25 tahun (87 orang atau 43,5 persen), serta 

memiliki latar belakang pendidikan SMA atau sederajat (98 orang atau 49,0 persen). Fakta nyata ini 

menunjukkan kesetaraan gender di zaman yang semakin modern telah membuka banyak peluang 

besar bagi perempuan untuk melakukan apa yang mereka sukai, seperti memilih menjadi wirausaha. 

Sehingga tidak heran di usia muda dan produktif mayoritas remaja perempuan terdidik telah 

memiliki tekad dan ketertarikan untuk terjun di dunia usaha. 

Hasil berikutnya dalam Tabel 1 mengidentifikasi bahwa dari total responden wirausaha 

perempuan penelitian ini mayoritas responden menjalankan usaha kurang dari 2 tahun (79 orang 

atau 39,5 persen) serta memiliki tenaga kerja sebanyak 1 sampai 5 orang (153 orang atau 76,3 

persen). Hasil ini menyatakan bahwa sebagian besar responden yang menjalankan usaha termasuk 

golongan milenial dan produktif yang menjalankan usaha. Meskipun pada dasarnya rentang waktu 

menjalankan usaha bukan salah satu tolak ukur keberhasilan usaha namun pengalaman menjalankan 

hal penting bagi pebisnis ketika menyangkut proses pengambilan keputusan.  
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Tabel 1. Karakteristik Responden  

Karakteristik Jumlah (orang) Jumlah (persentase) 

Usia :   

< 25 tahun 87 43,5 

26 - 30 tahun 12 6,0 

31 - 35 tahun 17 8,5 

36 - 40 tahun 36 18,0 

41 - 45 tahun 2 1,0 

> 45 tahun 46 23,0 

Latar Belakang pendidikan :   

S2/S3 8 4,0 

S1/D3 89 44,5 

SMA/Sederajat 98 49,0 

SMP/Sederajat 4 2,0 

SD/Sederajat 0 0,0 

Tidak mengikuti pendidikan formal 1 0,5 

Lama Menjalankan Usaha :   

< 2 tahun 79 39,5 

2 - 5 tahun 54 27,0 

5 – 10 tahun 36 18,0 

> 10 tahun 31 15,5 

Tenaga Kerja :   

< 5 orang 153 76,5 

5 - 10 orang 24 12,0 

> 10 orang 23 11,5 

Total Responden        200 100,0 

Sumber: Data primer (diolah), 2022. 

Tabel 2. Hasil Average Variance Extracted (AVE)  

Variabel Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Eco-Friendly Entrepreneurship 0,810 Memenuhi kriteria 

Market Orientation 0,749 Memenuhi kriteria 

Marketing Performance 0,798 Memenuhi kriteria 

Women Entrepreneurship 0,812 Memenuhi kriteria 

Sumber: Data primer (diolah), 2022. 

Tabel 3. Nilai Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Eco-Friendly Entrepreneurship 0,810 Memenuhi kriteria 

Market Orientation 0,749 Memenuhi kriteria 

Marketing Performance 0,798 Memenuhi kriteria 

Women Entrepreneurship 0,812 Memenuhi kriteria 

Sumber: Data primer (diolah), 2022. 
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Tabel 4. Nilai Path Coefficients 

 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

p- 

Values 
Hasil 

Eco-Friendly Entrepreneurship  -

> Market Orientation 
0,157 0,159 0,057 2,752 0,006 Diterima 

Market Orientation  -> Marketing 

Performance 
0,782 0,779 0,033 23,783 0,000 Diterima 

Women Entrepreneurship  -> 

Eco-Friendly Entrepreneurship 
0,430 0,429 0,054 7,900 0,000 Diterima 

Women Entrepreneurship  -> 

Market Orientation 
0,531 0,529 0,056 9,500 0,000 Diterima 

Sumber: Data primer (diolah), 2022. 

Responden penelitian adalah wirausaha perempuan, dengan sebaran profil karakteristik 

responden dapat dilihat pada Tabel 1. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 200 orang responden 

yang merupakan pelaku UMKM perempuan, dan hasilnya dapat digunakan seluruhnya. 

Selanjutnya dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas atas seluruh indikator yang 

digunakan dalam instrument penelitian ini. Pertama, dilakukan uji validitas diskriminan yang 

berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur konstruk yang berbeda tidak berkorelasi tinggi. Nilai 

AVE merupakan hasil dari pengukuran banyaknya varians yang dapat ditangkap dari konstruknya 

dibandingkan dengan varians yang dihasilkan akibat kesalahan pengukuran (Iacobucci, 2010). 

Berdasarkan hasil nilai AVE yang dirangkum dalam Tabel 2 diperoleh bahwa seluruh indikator 

memenuhi kriteria, dimana nilainya berada diatas 0,6 sesuai dengan kriteria validitas. 

Kedua, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach’s alpha. Kriteria yang 

diterapkan adalah jika nilai koefisien Cronbach Alpha > 0,70 maka indikator dinyatakan andal atau 

suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel (Iacobucci, 2010). Berdasarkan hasil yang 

dirangkum dalam Tabel 3 diperoleh seluruh variabel penelitian, yaitu kewirausahaan perempuan, 

orientasi pasar, kinerja pemasaran dan kewirausahaan perempuan, memiliki nilai alpha di atas 0,70 

sehingga dinyatakan semua variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria pengukuran reliabilitas. 

Tahap berikutnya adalah melakukan analisis jalur. Path coefficients atau koefisien jalur  

merupakan suatu nilai yang berguna dalam menunjukkan arah hubungan pada variabel, apakah 

suatu hipotesis memiliki arah yang positif atau negatif (Iacobucci, 2010). Berdasarkan rangkuman 

nilai koefisien jalur pada Tabel 4 ditemukan hasil bahwa kewirausahaan perempuan berpengaruh 

signifikan terhadap kewirausahaan ramah lingkungan (p-values = 0,000), yang berarti hipotesis 

pertama dapat dibuktikan secara statistik. Hasil uji kedua menemukan bahwa kewirausahaan 

perempuan berpengaruh signifikan terhadap orientasi pasar (p-values = 0,000), yang berarti 

hipotesis kedua juga dapat dibuktikan secara statistik. Hasil uji berikutnya memperoleh bahwa 

kewirausahaan ramah lingkungan berpengaruh signifikan terhadap orientasi pasar (p-values = 

0,006), yang berarti hipotesis ketiga terbukti secara statistik. Terakhir, hasil uji jalur memperoleh 

bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran (p-values = 0,000), yang 

berarti secara statistik, hipotesis keempat juga dapat dibuktikan. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini berhipotesis bahwa kewirausahaan perempuan berpengaruh signifikan terhadap 

kewirausahaan ramah lingkungan. Pernyataan ini dapat dibuktikan secara statistik serta mendapat 

dukungan secara empiris berdasarkan teori dan pengumpulan data. Kewirausahaan telah dianggap 
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sebagai organ vital yang mendorong pertumbuhan ekonomi di banyak negara. Beberapa diskusi 

dalam literatur sebelumnya menggambarkan kecerdasan emosional sebagai wanita, pada khususnya 

menjadi penentu keberhasilan dan kepemimpinan kewirausahaan yang efektif. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya (Cabrera & Mauricio, 2017; Huq et al., 2020). 

Wirausaha perempuan membutuhkan semangat dan kewaspadaan dalam berwirausaha untuk 

membantu membentuk optimisme wirausaha dan mengambil keputusan serta upaya pengembangan 

usaha (Roza et al., 2020). Strategi yang dinilai tepat untuk diterapkan karenanya adalah yang 

berorientasi dengan pasar, salah satunya dengan menerapkan strategi pemasaran terbaru yang 

berbasis keberlanjutan lingkungan. Strategi komunikasi pemasaran terintegrasi merupakan strategi 

yang digunakan pelaku usaha baik dari UKM, perusahaan maupun individu untuk mencapai target 

pasarnya melalui berbagai jenis komunikasi (Sriayudha et al., 2021). 

Upaya menjalankan proses kewirausahaan yang adaptable dengan keberlanjutan lingkungan 

saat ini telah menjadi keharusan. Penelitian ini menemukan bahwa kewirausahaan ramah 

lingkungan berpengaruh terhadap orientasi pasar. Membina ekosistem kewirausahaan telah hadir 

sebagai strategi untuk memelihara ekonomi suatu negara dengan mempromosikan proses 

kewirausahaan, dan kegiatan ini pada akhirnya mendukung pertumbuhan usaha kecil. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian dari Kansheba (2020) yang menyatakan ekosistem 

kewirausahaan sebagai satu set elemen pendukung kewirausahaan yang saling berhubungan, seperti 

kepemimpinan, budaya, modal, pasar, keterampilan manusia dan dukungan. Elemen-elemen ini 

menciptakan platform untuk pengembangan kewirausahaan yang lancar yang mempromosikan 

ekonomi pertumbuhan dan kesejahteraan sosial. 

Kewirausahaan ramah lingkungan dianggap sebagai kekuatan pendorong utama untuk 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, berkonsentrasi pada inovasi produk dan teknologi hijau 

untuk menggantikan produk tradisional (Ye et al., 2020). Kewirausahaan ramah lingkungan secara 

luas didefinisikan sebagai sebuah inovasi, bentuk nilai yang berorientasi pasar, dan didorong oleh 

kepribadian. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu milik Amankwah & 

Sesen (2021) yang menemukan bahwa terdapat hubungan intensitas kewirausahaan ramah 

lingkungan dan perilaku ramah lingkungan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung hipotesis keempat yang menyatakan bahwa orientasi 

pasar berpengaruh terhadap terhadap kinerja pemasaran. Orientasi pasar adalah filosofi bisnis, 

dimana perusahaan mengidentifikasi dan memuaskan kebutuhan pelanggan serta mengintegrasikan 

konsep pemasaran di seluruh organisasi. Untuk menjadi wirausaha yang berorientasi pasar, seorang 

wirausaha perempuan perlu melakukan kegiatan untuk memperoleh informasi tentang pelanggan, 

pesaing dan pasar, serta memeriksa informasi dari perspektif bisnis. Hasil ini sejalan dengan temuan 

penelitian Cowley & Stanton (2000) yang menyatakan bahwa adanya manfaat dari orientasi pasar 

untuk meningkatkan kinerja pemasaran perusahaan dari semua ukuran. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian Habib et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa orientasi 

pemasaran  memiliki pengaruh positif yang signifikan pada green supply chain management, yang 

pada akhirnya berdampak positif pada ketiga dimensi (ekonomi, lingkungan, dan sosial) dari 

keberlanjutan  kinerja perusahaan. 

Hasil empiris yang ditemukan dalam penelitian ini dapat direkomendasikan bagi dinas dan 

instansi terkait untuk menyusun kebijakan terkait dengan lingkungan dan peran perempuan 

wirausaha. Rekomendasi ini terutama untuk penyusunan program pendampingan wirausaha 

perempuan, dimana masih diperlukan bantuan dari pemerintah pusat dan daerah agar para 
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perempuan wirausaha mampu berkembang dan menunjukkan kinerja yang baik. Lebih lanjut untuk 

issue lingkungan, hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh pelaku UMKM untuk mendesain 

produk yang ramah lingkungan dan mempergunakan bahan-bahan produksi ramah lingkungan.  

 

SIMPULAN 

Peran perempuan dalam mengembangan usaha sangat besar dalam perekonomian hijau. 

Melalui penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 

kewirausahaan perempuan dan kewirausahaan ramah lingkungan terhadap orientasi pasar. 

Demikian pula, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara 

kewirausahaan perempuan terhadap kewirausahaan lingkungan. Kontribusi hasil penelitian terhadap 

penguatan budaya orientasi pasar bagi UMKM perempuan secara nyata, dimana semakin 

perempuan memiliki jiwa kewirausahaan dan ramah lingkungan maka semakin memperkuat strategi 

orientasi pasar. Hasil penelitian ini menunjukkan pula terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran.  

Temuan ini lebih jauh menunjukkan dukungan positif terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang menemukan adanya hubungan positif antara orientasi pasar dan kinerja pemasaran. Penelitian 

selanjutnya direkomendasikan untuk dapat menambahkan sejumlah variabel lain, seperti inovasi 

produk dan adaptasi teknologi, ke dalam model hubungan kewirausahaan perempuan, 

kewirausahaan perempuan dan kinerja pemasaran. Dengan upaya ini dapat diperoleh hasil riset 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang dinilai dapat mempengaruhi kinerja pemasaran. 

Kekuatan dari penelitian ini adalah memasukkan variabel kewirausahaan ramah lingkungan 

yang relatif masih belum banyak diteliti, khususnya pada lingkup UMKM perempuan. Namun 

demikian, kelemahan dalam penelitian ini adalah penggunaan data cross section yang memotret 

fenomena pada kurun waktu tertentu, sementara pengamatan tentang dampak kewirausahaan 

perempuan, kewirausahaan ramah lingkungan dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis perlu 

diamati secara terus-menerus. Kelemahan kedua bahwa UMKM tidak dikelompokkan, sehingga 

peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian sesuai kelompok UMKM dan jenis usaha, misalnya 

makanan dan minuman, kerajinan dan sebagainya. 
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